BAB |11
DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Perkumpulan Pelita Indonesia bagian produksi keediter merupakan
objek dalam penelitian ini. Adapun yang menjadiiatal penelitian pada
Perkumpulan Pelita Indonesia bagian produksi keafiier yaitu Program
Pengembangan Karyawan sebagai Variabel X ataubehn@ang mempengaruhi
dan Produktivitas Kerja sebagai Variabel Y ataualde yang dipengaruhi. Unit
analisis yang akan diteliti yaitu seluruh pegawangy bekerja di Perkumpulan

Pelita Indonesia Bandung

B. Metode Pendlitian

Dalam melakukan penelitian, orang dapat menggunbkapagai macam
metode, dan sejalan dengannya rancangan pensjdaram digunakan juga dapat
bermacam-macam. Untuk menyususn sesuatu rancaregalitipn yang baik
perlulah berbagai persoalan dipertimbangkan. Teajt seorang peneliti berharap
permasalahan yang hadir selama penelitian berlaggsampu terpecahkan, atau
setidaknya dapat memperoleh gambaran tentang sgharsy harus diambil
melalui metode yang digunakan. Karena pada dasammyan dari metode
penelitian adalah untuk memberikan gambaran kepeadeliti mengenai langkah-
langkah penelitian yang dilakukan, sehingga pertahaa tersebut dapat

dipecahkan.
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Surakhmad (1998:132) mengemukakan :

Metode merupakan cara utama yang digunakan untukcapai
tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstesidengan
menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. Ceaanai itu dipergunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajarannyanjdit dari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metsdateey explanatory,
yaitu penelitian survey yang digunakan untuk mesjehn hubungan kausal dan
pengujian hipotesis. Menurut Kerlinger (Simatupdtf8 : 660):

Metode survei yaitu metode penelitian yangkdikan pada populasi
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariladdalata-data dari
sample yang diambil dari populasi tersebut, sehinggandlitean kejadian-

kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungantar variabel
sosiologis maupun psikologis.

Berdasakan pedoman tersebut, penulis melakukanaperign untuk
mendapatkan data penelitian yang sesuai dengarantupenelitian  yaitu
memperolah gambaran yang nyata tentang ProgrameRé&amgan Karyawan
dan produktivitas kerja di Perkumpulan Pelita Ineda Bagian Produksi

Keramik Filter Bandung

C. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2005: 20) variable penelitianlakddsuatu atribut atau
aspek dari orang ataupun objek yang mempunyaistageentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimaul”

Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adakmua variabel yang
terkandung dalam hipotesis-hipotesis penelitiangydimumuskan, yaitu dengan

cara menjelaskan pengertian-pengertian konkret sitiap variabel, sehingga
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indikator-indikator serta kemungkinan derajat nilatau ukurannya dapat
ditetapkan.

Penelitian ini terdiri dua variabel yaitu PrograenBembangan Karyawan
sebagai variabel independen (X) dan ProduktivitasrjeK sebagai variabel
dependen (Y).

Variabel X (Program Pengembangan Karyawan) adalsdtususaha
dengan proses pendidikan jangka panjang, untuk ngkaikan kompetensi
pegawai baik dari segi kemampuan teknis, teoriéigasmoral pegawai guna

mencapai efektivitas organisasi.

Variabel Y (Produktivitas kerja) menurdfjutju Yuniarsih dan Suwatno
(2009: 156) bahwa “Hasil Kongkrit (produk) yang ailkan oleh ‘individu
ataupun kelompok, selama satuan waktu tertenturdaletu proses kerja’Hal
ini- juga sependapat dengaBagir (Hidayat, 2006: 53) menyatakan bahwa
“Produktivitas tenaga kerja sebagai suatu konsepumjekkan adanya kaitan
antaraoutput dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkamyk dari
seorang tenaga kerja”.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabd Penelitian

Variabel Indikator Ukuran
: 1. Prestasi Kerja a. Tingkat kualitas kerja pegawai

Variabel X . . ) .

Karyawan b. Tingkat kuantitas kerja pegawai
c. Tingkat kinerja pegawai
(Program
Pengembangar] 2. Kedisiplinan a. Tingkat disiplin kerja
Karyawan) Karyawan b. Tingkat proses pelaksanaan kerja
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3. Absensi Karyawan a.Tingkat ketepatan waktu
b. Tingkat absensi karyawan
4. Tingkat Kerjasama a. Tingkat kerjasama pegawai
Karyawan b. Tingkat keterampilan pegawai
c. Tingkat keharmonisan pegawai
5. Prakarsa Karyawan aTingkat inisiatif kerja pegawai
b. Tingkat kreativitas kerja pegawai
c. Tingkat kemandirian pegawai
Variabel Y 1. Metode Kerja a. Tingkat  target/sasaran  dapat
direalisasikan
(Produktivitas b. Tingkat ketepatan pemanfaatan
kerja) sumberdaya
c. Tingkat kualitas pekerjaan
d. Tingkat kuantitas pekerjaan
2. Motivasi Kerja a. Tingkat kepuasan kerja
b. Tingkat situasi dan kondisi tempat
kerja
3. Kemampuan Pegawaia. Tingkat pendidikan
b. Tingkat pengalaman kerja
c. Tingkat keterampilan
d. Tingkat keprofesionalan pegawai
4. Disiplin Kerja a. Tingkat intensitas kerja pegawai
b. Tingkat ketepatan waktu
c. Tingkat proses pelaksanaan kerja
d. Tingkat tanggung jawab kerja
Tabel 3.2

Pemetaaan Bulir Angket Variabel Program Pengembangan Karyawan

No. Indikator Ukuran Skala Nomé)éalBullr Jumlah
1 Prestasi Kerja| a. Tingkat — kualitas| Ordinal 1 1
Karyawan kerja pegawai
b. Tingkat kuantitag Ordinal 2 1
kerja pegawai
c. Tingkat kinerja| Ordinal 3 1
pegawai
5 Kedisiplinan | a. Tingkat  disiplin| ordinal 4,5 2
Karyawan kerja
b. Tingkat proses Ordinal 6,7 2
pelaksanaan kerja
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3 Absensi Tingkat ketepatan ordinal 8,9 2
Karyawan waktu
Tingkat  absensj Ordinal 10, 11 2
karyawan
4 Tingkat Tingkat kerjasama Qrdinal 12,13 2
Kerjasama pegawai
Karyawan Tingkat Ordinal 14, 15 2
keterampilan
pegawai
Tingkat Ordinal 16 1
keharmonisan
pegawai
5 Prakarsa Tingkat  inisiatif| ordinal 17 1
Karyawan kerja pegawai
Tingkat kreativitag Ordinal 18 1
kerja pegawai
Tingkat Ordinal 19, 20 2
kemandirian
pegawai
TOTAL 20
Tabel 3.3
Pemetaaan Bulir Angket Variabel Produktivitas K erja Pegawai
. Nomor
No. Indikator Ukuran Skala Bulir Soal Jumlah
1 | Metode Kerja| @ Tingkat Ordinal 1,2 2
target/sasaran
dapat
direalisasikan
. Tingkat ketepatan Ordinal 3,4 2
pemanfaatan
sumberdaya
Tingkat  kualitas| Ordinal 5 1
pekerjaan
Tingkat kuantitag Ordinal 6 1
pekerjaan
2 | Motivasi . Tingkat kepuasan Ordinal 7,8 2
Kerja kerja
. Tingkat situasi dan Ordinal 9,10 2
kondisi tempat
kerja
3 | Kemampuan | a. Tingkat pendidikan| Ordinal 11 1
Pegawal . Tingkat Ordinal | 12,13 2
pengalaman kerja
Tingkat Ordinal 14 1

keterampilan
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d. Tingkat Ordinal 15 1
keprofesionalan
pegawai
4 | Disiplin Kerja| a. Tingkat intensitag Ordinal 16 1
kerja pegawai
b. Tingkat ketepatan Ordinal 17, 18 2
waktu
c. Tingkat proses Ordinal 19 1
pelaksanaan kerja
d. Tingkat tanggung Ordinal 20 1
jawab kerja
TOTAL 20

D. Sumber Data

Penelitian ini merujuk dari dua sumber data yaifiadprimer dan data
sekunder.

1. Data primer: data yang diperoleh langsung dari fimfa. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu penyebaraisioker pada
responden, observasi dan wawancara kepada pegawgawRi di
Perkumpulan Pelita Indonesia Bagian Produksi Ketdfiier Bandung.

2. Data sekunder: data tambahan untuk melengkapi @ataer. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan studi kepustakaarary research)
yaitu penelitian dengan mempelajari literaturerfitar yang berhubungan
dengan permasalahan yang ada. Literatur dapat ddyuku-buku, artikel,
karya ilmiah, jurnal, internet dan lain-lain yangrbubungan dengan topik

penelitian.
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E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, urgarberupa orang,
objek dimana peneliti hendak mempelajari atau nigkganya objek penelitian.
Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulata aa@erupakan langkah
yang sangat penting guna mengetahui karakterisaik elemen-elemen yang
menjadi objek penelitian yang dinamakan populasal khi senada dengan
pendapat Sugiyono (2007: 55) yang menyatakan baRepulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjekgyaempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sudjana (1896menyatakan
bahwa "Populasi adalah totalitas semua nilai yanomgkin, hasil menghitung
atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dpada karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelag y&gin dipelajari sifat-
sifatnya”.

Jadi dengan kata lain populasi bukan hanya oratapitjuga benda-benda
alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah yatagpada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subjek atau
objek itu. Namun dalam sebuah penelitian tidakkeals perlu meneliti individu
dalam populasi, karena di samping memakan biaya ysangat besar juga
membutuhkan waktu yang lama. Kita bisa menelitiyaasebagian dari populasi
dengan harapan bahwa hasil yang didapat akan nmbggkan sifat populasi

yang bersangkutan.
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Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populasalald pegawai
Perkumpulan Pelita Indonesia bagian produksi keeditter, yaitu sebanyak 57
orang. Mengingat jumlah populasi pegawai Perkump#lalita Indonesia bagian
produksi keramik filter kurang dari 100 orang, yagebanyak 57 orang, maka
dalam penelitian ini penulis akan menggunakan sklpopulasi karyawan bagian

produksi keramik filter untuk dijadikan sampel pltren.

Tabel 3.4
Populas Pendlitian
No Bidang Jumlah Pegawai
Produksi
1 Pengadaan Bahan Baku 20
2 Produksi (Pres & Pembakaran) 29
3 Finishing (Flow rate & 08
Pengecatan)
Jumlah 57

Sumber: Data Karyawan di Perkumpulan Pelita IndianBandung

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualéai thata penelitian
yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualiteengumpulan data. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dambilitas instrumen
sedangkan kualitas pengumpulan data berkenaarcaearang digunakan untuk
mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yahghtteruji validitas dan
reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkara dgng valid dan reliabel,
apabila instrumen tersebut tidak digunakan secepattdalam pengumpulan

datanya.

AGEI PRASETYO, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



48

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara untuldapetkan data
yang diperlukan dalam penelitian dapat diperolelubithgannya dalam hal
tersebut, maka sumber data yang diperoleh di dapatlengan menggunakan
teknik wawancara, studi kepustakaan, dan angketi¢ker). Adapun teknik dan
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitiaganu angket (kuisioner).

Menurut Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (281, angket
adalah "Cara pengumpulan data berbentuk pengajedanyaan tertulis melalui
sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapKagiusenya”. Dimana alat
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner.

Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin (2006:32) memukakan
bahwa: “Kuesioner adalah alat pengumpulan data pbempertanyaan yang
disiapkan oleh peneliti untuk disampaikan kepadgporden yang jawabannya
diisi oleh responden sendiri”.

Adapun langkah langkah dalam membuat angket - perkrush
memperhatikan prinsip-prinsip angket, sebagaimang ylikemukakan Sugiyono
(2007:200) bahwa:

Prinsip-prinsip penulisan angket, isi dan tajpertanyaan, bahasa yang
digunakan, tipe dan bentuk pertanyaan, pertanydak tmendua, tidak
menanyakan yang sudah lupa, pertanyaan tidak mamggipanjang

pertanyaan, urutan pertanyaan, prinsip pengukupgmampilan fisik
angket.

Maka peneliti mengambil langkah-langkah dalam peatdou angket,
sebagai berikut:
1. Menentukan tujuan pembuatan angket.

2. Menentukan objek dan respondennya.
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3. Menyusun kisi-kisi angket. Merumuskan pernyataamyetaan dan
alternatif jawaban untuk jenis pernyataan yangrsya tertutup. Jenis
instrumen yang bersifat tertutup, yaitu seperangldtar pernyataan
tertulis yang disertai dengan alternatif jawabangysudah disediakan.

4. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiamp ipernyataan. Alat
ukur yang digunakan dalam pemberian skor daftanya¢aan yang
menggunakan Skalakert dengan ukuran ordinal artinya yang diteliti
mempunyai peringkat lima urutan, yaitu : sangatijsetsetuju, ragu-
ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

5. Memperbanyak angket.

6. Menyebarkan angket.

7. Mengolah dan menganalisis hasil angket.

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan dagbamelitian ini
adalah angket dengan skala sikap kategori Likepe8i yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2005: 107) bahwa: “Skala Likert digunakartuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang/sekelompok ordagddenomena sosial”.

Angket sebagai alat pengumpulan data sangatlab gesji kelayakannya,
karena akan menjamin bahwa data yang dikumpulkdak tibisa. Peneliti
melakukan pengujian instrumen ini melalui pengujaliditas dan pengujian
reliabilitas. Instrumen yang valid berarti instruméersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Instrumangyreliabel berarti
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untekgokur objek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama.
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Intrumen pengumpulan data yang layak adalah yafah tsmemenuhi
syarat valid dan reliabel. Adapun uji kelayakartrundien yang digunakan penulis
adalah yaitu melalui uji validitas dan uji reliatak seperti yang akan dijelaskan

dibawah ini.

a. Pengujian Validitas
Adapun langkah-langkah peneliti dalam melakukarvaijiditas instrumen
angket adalah sebagai berikut:
1) Memberikan nomor pada angket yang masuk.
2) Memberikan skor pada setiap bulir sesuai denganth@mng telah ditentukan.
3) Menjumlahkan skor setiap responden.
4) Mengurutkan jumlah skor responden.
5) Mencari koefisien korelasi skor tiap bulir item den skor total dengan

rumusProduct Moment Correlation yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu :

> NS XY -(3x)(>Y)
N X - INSY (VT

Sumber: (Arikunto, 2002:72)
Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi antara Y Jumlah skor Y

variabel X dan variabel Y

N = Jumlah Responden (Z X )

Kuadrat jumlah skor
X

> XY
DX

Jumlah hasil kali skor X (ZY)Z Kuadrat jumlah skor
danY Y

Jumlah skor X
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6) Langkah selanjutnya memberikan interpretasi tenmaki@efisien korelasi,
seperti yang dikemukakan Masrun dalam Sugiyono {2@8) menyatakan
bahwa:

ltem yang mempunyai korelasi positif dengartekiim (skor total)
serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa iteraebut mempunyai
validitas yang tinggi pula. Bisaanya syarat minimumtuk dianggap
memenuhi syarat adalah jika r = 0.30. jadi kalavelasi antara butir

dengan skor total kurang dari 0.30 maka butir dallastrumen tersebut
dinyatakan tidak valid.

Langkah berikutnya adalah penulis melakukan prgsshitungan dan

pengolahan uji instrumen dengan menggunakan basbftavare Ms. Excel.

b. Pengujian Reliabilitas

Angket sebagai instrumen penelitian disamping hamigd (sah) juga
harus reliabel (dapat dipercaya). Uji reliabilitdsnaksudkan untuk melihat
konsistensi dari instrumen dalam mengungkapkanniena dari sekelompok
individu meskipun dilakukan dalam waktu yang beebe@leh karena instrumen
yang dirancang tidak menggunakan pembobotan sked¢odhi (1 dan 0), maka
teknik pengujian yang cocok adalah dengan meng@mateknik Alpa,
sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi (2002: bahwa “Teknik Alpa
digunakan untuk mecari reliabilitas instrumen yasigrnya bukan 1 dan O,
misalnya angket atau soal bentuk uraian”. Denggpha dilakukan untuk jenis

data interval/essay.
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Sebagaimana diungkap oleh Suharsimi (2002: 17Bpwd teknik Alpa

Cronbach tersebut berbentuk rumus seperti berikut:

r“:[(kk—l)}{l' %—ﬂ

Keterangan :
rip = reliabilitas

k = banyaknya bulir pertanyaan
¥op° = jumlah varians butir
612 = varians total

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan ruemssbut adalah
sebagai berikut:
1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itemgket dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

(a) Memberikan nomor pada setiap angket yang masuk,

(b) Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengaotbydng telah
ditentukan yakni kategori 5 skala Likert,

(c) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kesmugimlah skor
tersebut dikuadratkan,

(d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item déapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah Seairap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden,

(e) Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiapoeslen untuk setiap

item, dan kemudian menjumlahkannya.
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2) Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demganenggunakan rumus
alpha, dengan memperhatikan ketentuan sebagauberik
(a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrunberebih dahulu setiap
item tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jumiarians item

(Zabz) dengan rumus:

n
(‘Suharsimi, 2002: 171)

(b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungankumendapatkan
varians total,
Mengkonsultasikan nilai r dengan r product momemiuki mengetahui
apakah instrumen angket yang digunakan reliabeltatak.
Hasil perhitungan;f dibandingkan dengam.e pada taraf nyata = 5%.
Kriteria adalah sebagai berikut:

1. r11> napelberarti reliabel
2. 11 < hLape berarti tidak reliabel

G. Teknik Analisis Data

Agar data yang telah dikumpulkan dapat bermaknab@éamanfaat perlu
adanya analisis terhadap data tersebut. Pentingngéisis data sebagaimana
dikatakan oleh Surakhmad (1990:125) bahwa :

Mengolah data adalah usaha konkrit untuk mexntata-data tersebut
'berbicara’ sebab berapapun besarnya jumlah daggitiya nilai data
yang terkumpul apabila (sebagai fase pelaksanata) dpabila tidak
disusun dalam bentuk organisasi dan diolah mensisiematika yang
baik, niscaya data itu tetap bahan yang ‘membistba bahasa.
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Berdasarkan pendapat di atas, data yang telah @ikikan selanjutnya
dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan cara gaealisa data dengan cara
mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang tethkumpulkan
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmmyang berlaku untuk
umum. Statistik parametrik mensyaratkan data mihipeabentuk interval, jadi
data akan diubah terlebih dahulu dari ordinal keriral.

Adapun langkah yang penulis gunakan dalam anafsigesi (Ating
Somantri dan Sambas Ali M., 2006: 243), yaitu:

a. Mengadakan estimasi terhadap parameter berdasdakamempiris.

b. Menguji berapa besar variasi variabel dependentahieaangkan oleh

variabel independen.

c. Menguji apakah estimasi parameter tersebut sigrifitau tidak.

d. Melihat apakah tanda dan magnitud dari estimasarpater cocok
deangan teori.

Peneliti menggunakan model regresi sederhana yaiua + bX)
Keterangany = variabel tak bebas (nilai duga)
X = variabel bebas
a = penduga bagi intersap) (
b = penduga bagi koefisien regre) (
a dan B parameter yang nilainya tidak diketahui
sehingga diduga menggunakan statistika sampel.
Peneliti menggunakan teknik analisis data regegsedi yang sebelumnya
sudah dijelaskan. Sehubungan dengan hal terselzu8 ayarat analisis data yang

harus di penuhi sebelum melangkah pada analisiesiegaitu:
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1.  Uji Normalitas

Peneliti menggunakan uji normalitas ini adalah knmengetahui normal
tidaknya suatu distribusi data. Hal ini penting edéghui berkaitan dengan
ketepatan pemilihan uji statistik yang akan dipeekan. Penulis menggunakan
uji normalitas dengan metode lilifors. Langkah &enji normalitas dengan
metode lilifors menurut (Ating dan sambas, 200®)2&bagai berikut:

Susunlah data dari kecil ke besar

Periksa data, beberapa kali munculnya bilangamdpa itu (frekuensi
harus ditulis).

Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.

Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah properspirik.

Hitung nilai z untuk mengetahiiheoritical Proportion pada table z
MenghitungTheoritical Proportion.

Bandingkan empirical proportion dengan Theoritical Proportion,
kemudian carilah selisih terbesar didalam titikeoskiasi antara kedua
proporsi.

8. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi.

N =

al 2R\ S

Untuk melakukan uji normalitas untuk kedua variatmtebut dengan

menggunakan bantuduhicrosoft Office Excel.

2. Uji Linieritas

Peneliti menggunakan uji linieritas ini melalui bipsis nol (HO), bahwa
regresi linier melawan hipotesis tandingan bahvgaes tidak linier. Analisis ini
mengisyaratkan skala pengukuran minimal intervakapeneliti harus menaikan
tingkat pengukuran ordinal menjadi interval. Sak#tu metode konversi data
yang sering digunakanoleh peneliti untuk menaikagkat pengukuran ordinal ke

interval adalamMethode Successive Interval (MSI).
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Peneliti menggunakan uji linieritas ini melalui bipsis nol (HO), bahwa
regresi linier melawan hipotesis tandingan bahwees tidak linier.
Langkah- langkah uiji linieritas regresi (ating dambas, 2006: 269):

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vatiabe
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi Rlga) dengan rumus:

=Y)’

JKrega = N
3. Menghitung jumlah kuadrat regresigegpa) dengan rumus:

b.{ZXY—M}

JKRegip\a] = i

4. Menghitung jumlah kuadrat residu (9 dengan rumus:

2
JKReS: ZY - JKReg[b\a] _‘]KReg[a]

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (Rgl§ dengan rumus:
RIKRegla]= JKRregral
6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/&K@gna) dengan rumus:
RIKregib\aj= JKRreglb\a]
7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (R.dKdengan rumus:
JK

RJKres= N—2
8. Menghitung jumlah kuadrat error (Jkdengan rumus:

s

n
JKe= *
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok {@Kdengan rumus:

JKrc = IKres—IKe
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocokK@y dengan rumus:

Res

IKre
RIKTC = k-2
11.Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJ#engan rumus:
JK,
RJKe = n—k
12.Mencari nilai Fiwung dengan rumus:
RIK ¢
RIK

Fhitung = €
13. Menentukan kriteria pengukuran
Jika Fiung < Faberartinya data berpola linier
Jika Fiwung> Fanerartinya data berpola tidak linier
14.Mencari nilai ke pada taraf signifikansi 95% atau= 5% menggunakan

rumus:
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Ftabel = F(l—a) (dk TC, di€) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k
15.Membandingkan nilai uji ffung dengan nilai Bper kemudian membuat
kesimpulan.

Untuk itu peneliti melakukan uji linieritas untukedua variabel tersebut

dengan menggunakan bantuan program komditenosoft Office Excel.

3. Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah untelkgasumsikan bahwa
skor setiap variabel memiliki varians yang homogeii. statistika yang akan
digunakan adalah uji Burlett dengan menggunakantuban software dan
Microsoft Office Excel. Kriteria yang peneliti gunakan adalah nilai hguX2 >

nilai tabel, maka HO menyatakan skornya homogenadit

Rumus nilai hitungX? = (In10)[>. db. LogS?)]

(Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006:294)
Keterangan:
S? = Varians tiap kelompok data
db; n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B. = Nilai Burlett = (Log Syan) (Xdby)

Y dbs”

S db

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalac€mgygean

S g = varians gabungan =< S -

homogenitas varians ini menurut Ating S. dan Samdiabl., (2006:295) adalah
sebagai berikut:

a. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitungarsa untuk
tiap kelompok tersebut.

Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosesitengan.
Menghitung varians gabungan.

Menghitung log dari varians gabungan.

Menghitung nilai Barlett.

®ooo
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f. Menghitung nilai.
g. Menghitung nilai dan titik kritis.
h. Membuat kesimpulan.

H. Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis dilakukan sebagai upaya mernglergambaran
mengenai suatu populasi dari sampel. Dalam halPemeliti melakukan uji
hipotesis untuk memperoleh gambaran mengenai ddanya pengaruh antara
variabel X (program pengembangan) terhadap variab@roduktivitas kerja).
Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dal@engujian hipotesis
seperti yang dikemukakan Harun Al Rasyid dalamn@tsomantri dan Sambas
Ali M., 2006:161), yaitu:

a. Nyatakan hipotesis statistik §lan H) yang sesuai dengan hipotesis
penelitian.

Menentukan taraf kemaknaan/nyatéevel of significance o)
Kumpulkan data melalui sampel peluang (random smpe

Gunakan statistik uji yang tepat.

Tentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah plekan) H.

Hitung nilai statistik uji berdasarkan data yangkusnpulkan.
Perhatikan apakah nilai hitung statistik uji jatlindaerah penerimaan
atau penolakan.

g. Berikan kesimpulan statistikatétistical conclusion).

h. Menentukan nilap (p —value)

~oooCT

Peneliti melakukan uji hipotesis ini dengan bantidicrosoft Office
Excel. Maka rancangan pengujian hipotesis (hipotesigiaol hipotesis alternatif)
yang diajukan adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis yang diajukan atau hipotedliter native (H;) adalah:
“Terdapat pengaruh dan signifikan antara Penerapaogram

Pengembangan Karyawan terhadap Produktivitas Keggawai di
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Perkumpulan Pelita Indonesia Bagian Produksi Kekarfilter
Bandung”.

b. Dengan demikian hipotesis nolnyagftddalah:
“Tidak terdapat pengaruh dan signifikan antara Rmpa Program
Pengembangan Karyawan terhadap Produktivitas Keggawai di
Perkumpulan Pelita Indonesia Bagian Produksi Kekarfilter

Bandung”.
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